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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kasus perkawinan beda agama 

yang ditetapkan oleh Pengadilan Negeri Surabaya. Dalam hal perkawinan beda 

agama perlu menjadi perhatian khusus. Mengingat perkawinan beda agama di 

Indonesia belum mempunyai payung hukum yang pasti. Perkembangan peradaban 

manusia diketahui bahwa keadilan merupakan salah satu value (nilai) yang dicari 

dan diharapkan semua orang. Maka dari itu, hukum progresif bisa menjadi instrumen 

dalam upaya mewujudkan keadilan, kedamaian dan kesejahteraan bagi semua 

manusia khusunya dalam hal perkawinan beda agama. 

Fokus dan tujuan penelitian ini adalah : 1). Bagaimana pertimbangan hukum 

hakim dalam menetapkan perkara perkawinan beda agama Nomor 

916/Pdt.P/2022/PN.Sby. 2). Bagaimana Pertimbangan Hukum Hakim Dalam 

Penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor.916/Pdt.P/2022/PN.Sby. ditinjau 

dari hukum progresif. 3). Bagaimana pertimbangan hukum Hakim dalam Penetapan 

Pengadilan Negeri Surabaya No. 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. Berdasarkan Tinjauan 

yuridis di Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian studi pustaka (libarary research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa salinan penetapan dan mengumpulkan buku-

buku yang berkaitan dengan tinjauan peneliti seperti Buku Hukum Progresif, 

Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata. Dan metode analisis data yang digunakan adalah 

bersifat deskriptif-analitik. 

Hasil penelitian sebagai berikut 1). Pertimbangan hukum hakim dalam 

Penetapan PN Surabaya Nomor.916/Pdt.P/2022/PN.Sby. bahwa perkawinan 

tersebut berdasarkan rasa cinta kasih sayang serta proses perkawinan dilaksanakan 

di hadapan Pejabat Dinas kependudukan dan Catatan sipil. 2). Ditinjau dari hukum 

progresif, hakim dalam pertimbangan hukumnya masih menggunakan pemikiran 

keadilan hukum progresif yakni hukum progresif adalah bertumpu pada 

keyakinannya, bahwa perkawinan yang dimohonkan, baik menurtut kemanusiaan 

dan hakim tidak selalu menggunakan peraturan perundang-undangan untuk 

mencapai keadilan. 3). Ditinjau dari hukum yuridis di Indonesia perkawinan beda 

agama boleh menurut KUHPerdata, tidak diperbolehkan menurut UU No.1 Tahun 

1974 karena berbeda agama, dan tidak juga diperbolehkan menurut KHI karena 

perkawinan yang tidak seagama dan tidak dicatatkan oleh Pegawai Pencatat 

Perkawinan (PPN). 
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Marriage is often identified by the Indonesian people as a form of mutual 

ownership and care between men and women in a legal way, both religiously valid 

and legally stipulated in the National Law. In the development of human 

civilization, it is known that justice is one of the values that everyone seeks and 

hopes for. In the case of interfaith marriages need special attention. Considering 

that interfaith marriages in Indonesia do not yet have a definite legal umbrella. 

Therefore, progressive law can be an instrument in efforts to achieve justice, peace 

and prosperity for all human beings, especially in the case of interfaith marriages. 

The focus and objectives of this research are: 1). What are the legal 

considerations of judges in deciding cases of interfaith marriages Number 

916/Pdt.P/2022/PN.Sby. 2). What are the legal considerations of judges in 

determining the Surabaya District Court Number.916/Pdt.P/2022/PN.Sby. from a 

progressive perspective. 3). What are the legal considerations of the Judge in the 

Decision of the Surabaya District Court No. 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. in terms of 

juridical law in Indonesia. 

In this research, the researcher uses a qualitative method and a type of 

library research as his methods. The data collection technique used in this study 

was in the form of copies of decisions and collecting books related to researchers' 

reviews, such as the Compilation of Islamic Law, Marriage Law No. 1 of 1974, and 

the Civil Code. And the data analysis method used is descriptive-analytic. 

The results of the study are as follows 1). The judge's legal considerations 

in the Decision of the Surabaya District Court Number.916/Pdt.P/2022/PN.Sby. 

that the marriage is based on love and the marriage process is carried out before the 

Population and Civil Registry Service Officials. 2). In terms of progressive law, 

judges in their legal considerations use progressive legal justice thinking, namely 

progressive law is where a judge relies on his beliefs where judges do not always 

use statutory regulations. 3). Judging from juridical law in Indonesia, interfaith 

marriages are permissible according to the Civil Code, not permissible according to 

Law No. 1 of 1974 because of different religions, and also not permissible 

according to the KHI because marriages are not of the same religion and are not 

registered by the Marriage Registrar (PPN). 
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 الملخص
ََأحْد َفردوس, َرقم۱۹۱۲۹۱۲۰۱۲۱َفكري َسورابايا َمقاطعة َمحكمة َقرار َتحليل ,

619/Pdt.P/2022/Pn.Sbyَلعام1ََ.َفيَطلبَالزواجَبيَالديانَ)مراجعةَالقانونَالمدنيَ،َالقانونَرقم
كَليةَالشريعة1691ََ ،َومَموعةَالشريعةَالإسلمية(َ،َبرنامجَدراسةَقانونَالسرةَالإسلميَ،َقسمَالشريعةَ،

،َالمشرف:َالدكتورَأحْدَد0202َوالعلومَالقانونيةَ،َالْامعةَالإسلميةَالْكوميةَسيدَعليَرحْةَاللهَتولونغاغونغ،َ
 موسونيف،َالمجستر.َ
،1691َلعام1ََالزواجَبيَالديان،َالاعتباراتَالقانونيةَللقاضي،َالقانونَالمدني،َالقانونَرقمَالكلمات المفتاحية: 

 .مَموعةَالشريعةَالإسلمية
مة.َمثلَهاَالمحكوكانَالدافعَوراءَهذاَالبحثَهوَأنهَلاَتزالَهناكَحالاتَزواجَبيَالديانَوافقتَعلي

)ب(َالتيَفي02ََعلىَوجهَالتحديدَفيَالمادة1611ََهذهَالْالاتَمقلقةَللغايةَ،َفهيَلاَتنكرَأنَدستورَعامَ
جوهرهاَلكلَشخصَالْقَفيَتكوينَأسرةَومواصلةَالنسلَمنَخللَالزواجَالقانوني.َمنَحيثَنظريةَالباحثَعنَ

َاليقيَالقانونيَ،َهذاَمبدأ.
كَيفَيتمَتحديدَعددَالاعتباراتَالقانونيةَللقضاةَفيَالبت1َأهدافهاَعلىَماَيلي:َتركزَهذهَالدراسةَوَ .)
كَيفَيتمَالنظرَالقانونيَللقاضيَفيَقرار0َ.َسبي.Pdt.P/2022/PNَ/619فيَقضاياَالزواجَبيَالديان.َ .)
(.2ََني.َ.َسبي.َتمتَمراجعتهَمنَالقانونَالمدPdt.P / 2022 / PN/619ََمحكمةَمقاطعةَسوراباياَرقمَ

.Pdt.P / 2022 / PNَ/619ََكيفَهوَالاعتبارَالقانونيَللقاضيَفيَقرارَمحكمةَمقاطعةَسوراباياَرقمَ
كَيفَيتمَالنظرَالقانونيَللقاضيَفيَقرارَمحكمة1691َ.1َلعام1ََسبي.َتمتَمراجعتهَمنَقانونَالزواجَرقمَ .)

َتهَمنَمَموعةَالشريعةَالإسلمية..َسبي.َتمتَمراجعPdt.P / 2022 / PN/619ََمقاطعةَسوراباياَرقمَ
َالدبياتَ َدراسة َبحوث َوأنواع َالنوعية َالساليب َهي َالباحثي َقبل َمن َالمستخدمة َالبحث طرق

(libarary research)َكَانتَتقنيةَجَعَالبياناتَالمستخدمةَفيَهذهَالدراسةَعلىَشكلَنسخَمنَالحكام .
،َالقانون1691ََلعام1ََالشريعةَالإسلميةَ،َقانونَالزواجَرقمََوجَعَالكتبَالمتعلقةَبمراجعاتَالباحثيَمثلَمَموعة

َالمدني.َوطريقةَتحليلَالبياناتَالمستخدمةَوصفيةَتحليلية.
 Pdt.P/619ََ(َالإعتبارَالنظرَالقانونيَللقاضيَفيَقرارَمحكمةَمقاطعةَسوراباياَرقم1َ:ََالبحثَنتائج

/ 2022 / PNََكَانَعلىَأساسَالشعور بالْبَوأنَعمليةَالزواجَتمتَأمامَمسؤوليَالسكانَسبي.َأنَالزواج
َهوَصحيحةَلنَالزواجَالقانونيَمنَوجهةَنظرَالقانونَالمدنيَالإعتبارَالقانونيَللقاضي(0َومكتبَالسجلَالمدني.َ

1َ(َتمتَمراجعتهَمنَقانونَالزواجَرقم2َزواجَيتمَتسجيلهَمنَقبلَالسلطاتَأيَخدمةَالسكانَوالتسجيلَالمدني.َ
وفقاَلتجميعَالشريعةَالإسلمية,َتعتبَالزيجاتَبيَ(1َتي.َالطرفيَمنَديانتيَمختلفالزواجَباطلَلن1691ََلعامَ

الديانَباطلةَلنَهذهَالزيجاتَتتمَمنَقبلَأشخاصَمنَدياناتَمختلفةَولاَيتمَتسجيلهاَفيَمكتبَالشؤونَالدينيةَ
 َبواسطةَمسجلَالزواج.

  


